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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untukmengetahui bagaimana Peranan Sistem Informasi 
Akuntansi Terhadap Efektivitas  Penyajian Laporan Keuangan pada PT. 
PLN(Persero) Area Medan. Jenis data yang digunakan dalam penelitan ini adalah 
data kualititatif. Sumber data dalam peneitian ini adalah data sekunder berupa 
laporan keuangan PT. PLN (Persero) Area Medan. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik wawancara dan teknik dokumentasi. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik deskriptif yaitu bagaimana cara 
menganalisis, menafsirkan, dan mengolah data PT. PLN (Persero) Area 
Medan.Sistem informasi untuk penyusunan laporan keuangan yang digunakan oleh 
PT. PLN (Persero) Area medan yaitu  ERP SAP. SAP adalah suatu singkatan dari 
“system analysis and program development (in German:systemanalyse und 
proggrammentwicklung),SAP adalah merupakan salah satu software ERP 
(Enterprice Stucture Planning). Hasil penelitian menunjukan bahwa PT. PLN 
(PERSERO) Area Medan sudah menerapkan sistem informasi akuntansi untuk 
mendukung efektivitas dalam penyajian laporan keuangan sesuai dengan indikator 
efektivitas penyajian laporan keuangan. Laporan keuangan yang disajikan sudah 
baik, didukung karena terpenuhinya unsur sistem informasi akuntansi dan 
terpenuhinya komponen sistem informasi akuntansi. Penyajian laporan keuangan 
pada PT. PLN (PERSERO) Area Medan sudah efektif, hal ini didukung karena 
tercapainya tujuan dari laporan keuangan dan terpenuhinya karakteristik serta sifat 
yang sesuai pada laporan keuangan. 

 
Kata kunci : Sistem informasi Akuntansi, Efektivitas Penyajian Laporan 

Keuangan, Indikator Efektivitas Penyajian Laporan Keuangan, 
system analysis and program, Enterprice Stucture planning. 

 
ABSTRACT 

This study aims to know how the Role of Accounting Information Systems Against 
the Effectiveness of Financial Statement Presentation at PT. PLN (Persero) Medan 
Area. The type of data used in this research is qualitative data. Source of data in 
this research is secondary data in the form of financial statements of PT. PLN 
(Persero) Medan Area. Data collection techniques used in this study are interview 
techniques and documentation techniques. Data analysis technique used is 
descriptive technique that is how to analyze, interpret, and process data of PT. PLN 
(Persero) Medan Area. Information system for the preparation of financial 
statements used by PT. PLN (Persero) The field area is SAP ERP. SAP is an 
abbreviation of "system analysis and program development (in German: 
systemanalyse und proggrammentwicklung), SAP is one of the ERP (Enterprice 
Stucture Planning) software. The results showed that PT. PLN (PERSERO) Medan 
Area has implemented accounting information system to support the effectiveness 
in presenting the financial statements in accordance with indicators of effectiveness 
of the presentation of financial statements. The financial statements presented are 
good, supported by the fulfillment of accounting information system elements and 
the fulfillment of accounting information system components. Presentation of 
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financial statements at PT. PLN (Persero) Medan area has been effective, this is 
supported because the achievement of the objectives of the financial statements and 
the fulfillment of characteristics and the appropriate nature of the financial 
statements. 
 
Keywords: Accounting Information System, Effectiveness of Financial Statement 

Presentation, Effectiveness Indicator of Financial Statement 

Presentation, system analysis and program, Enterprice Stucture 

planning. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sistem Informasi Akuntansi adalah suatu alat yang dapat membantu 

pimpinan perusahaan dalam mengelola dan mengawasi aktivitas perusahaan. Selain 

itu juga dapat memberikan bantuan berupa penyediaan informasi yang dibutuhkan 

dalam pengambilan keputusan, baik untuk perencanaan, pengkoordinasian maupun 

dalam aktivitas pengendalian perusahaan.  

Bagi pimpinan perusahaan, informasi merupakan hal yang sangat penting 

dalam menjalankan perannya sebagai pengambil keputusan akhir dalam 

perusahaan, terutama informasi yang berhubungan dengan data keuangan dari suatu 

perusahaan. Agar data keuangan yang ada dapat dimanfaatkan oleh pihak 

manajemen maupun pihak luar perusahaan, maka data tersebut perlu disusun dalam 

bentuk-bentuk yang sesuai dan dapat dipercaya kebenarannya, karena informasi 

tersebut membantu operasi harian perusahaan dalam hal pengambilan keputusan 

dan panyajian laporan keuangan perusahaan. Oleh karena itu, sistem informasi 

akuntansi yang dilaksanakan dalam perusahaan harus memenuhi kriteria yang 

ditetapkan yaitu cepat, tepat, akurat dan dapat dipertanggungjawabkan, sehingga 

laporan keuangan yang dibuat berdasarkan informasi yang dihasilkan mengenai 

keadaan perusahaan dapat digunakan dan dimanfaatkan dengan baik oleh pihak-

pihak yang berkepentingan, baik dari pihak ekstern (kantor pajak, investor, 

kreditor) maupun intern perusahaan (terutama manajemen). Selain alat bantu 
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manajer, pimpinan perusahaan juga perlu melaksanakan penyajian laporan 

keuangan secara efektif yang meliputi, penyajian pembagian dan penempatan bagi 

aktifitas dan kegiatan yang dilakukan serta informasi-informasi yang diterima 

sebagai data akuntansi. 

Laporan keuangan suatu perusahaan merupakan salah satu bentuk informasi 

yang dapat disampaikan secara relevan apabila menggunakan sistem yang tepat 

pula, hal tersebut sangat bermanfaat bagi perusahaan, terutama bagi para pengambil 

keputusan harus dapat menentukan segala sesuatunya dengan efektif bagi 

kelangsungan hidup perusahaan. 

Laporan keuangan menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK) bagian 

Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan (SAK,2007: 

paragraf 7), merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan 

yang lengkap meliputi laporan posisi keuangan, laporan laba rugi komprehensif, 

laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara 

misalnya, sebagai laporan arus kas, atau laporan arus dana), catatan dan laporan lain 

serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan. 

Tujuan laporan keuangan menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK) bagian 

Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan (SAK, 2007: 

paragraf 12) adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan 

kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi 

sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.  
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Demikian pula pada PT. PLN (Persero), karena kondisi di dalam perusahaan 

yang semakin berkembang mengakibatkan semakin kompleksnya masalah yang 

dihadapi pimpinan perusahaan. Pimpinan perusahaan tidak dapat lagi mengawasi 

dan mengelola secara langsung seluruh aktivitas perusahaan, maka 

dilaksanakannya sistem informasi akuntansi sebagai alat bantu dalam penyampaian 

informasi dalam hal ini informasi berupa laporan keuangan. 

Adanya sistem informasi akuntansi pada PT. PLN (Persero), maka 

penyampaian informasi keuangan lebih efektif dan tepat pada pengguna laporan 

keuangan. Dalam mencapai tujuan perusahaan yaitu mendapatkan laba, maka 

laporan keuangan memegang peranan penting untuk mencapai tujuan tersebut. 

Keberhasilan  peranan sistem informasi akuntansi  dapat diukur dari keefektifan 

penyajian laporan keuangan. Jika peranan sistem informasi akuntansi dalam 

penerapannya memadai akan mampu menghasilkan laporan keuangan yang efektif 

dan berkualitas yang akan menjadi dasar pengambilan keputusan. 

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk mengambil judul ”Analisis 

Peranan Sistem Informasi Akuntansi Dalam Efektivitas Penyajian Laporan 

Keuangan Pada PT. PLN (Persero) Area Medan”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini adalah:  

“Bagaimana Peranan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Efektivitas  

Penyajian Laporan Keuangan pada PT. PLN(Persero) Area Medan?“ 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang dicapai dalam kegiatan penelitian ini adalah : 

“Untuk mengetahui bagaimana Peranan Sistem Informasi Akuntansi 

Terhadap Efektivitas  Penyajian Laporan Keuangan pada PT. PLN(Persero) 

Area Medan. “ 

 

D. Manfaat Penelitian 

aaaaaaaPenelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang sebesar-besarnya 

bagi peranan sistem infoemasi akuntansi dalam penyajian laporan keuangan, namun 

secara khusus diharapkan penelitian ini akan bermanfaat, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti, diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan tentang 

sistem informasi akuntansi dalam penyajian laporan keuangan. 

2. Bagi Emiten, diharapkan dapat membantu untuk digunakan sebagai bahan 

informasi dan masukan-masukan yang berarti untuk melakukan perbaikan-

perbaikan yang berkaitan dengan sistem informasi akuntansi dan penyajian 

laporan keuangan. 

3. Bagi Peneliti selanjutnya, diharapkan sebagai bahan perbandingan dan 

pengembangan penelitian lebih lanjut untuk penelitian selanjutnya, serta 

dijadikan bahan kepustakaan yang akan memberikan kontribusi pemikiran dan 

masukan yang positif. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Sistem Informasi Akuntansi 

1. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 

a. Sistem 

        Sistem adalah sekelompok komponen dan elemen yang digabungkan 

menjadi satu untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem berasal dari bahasa Latin 

(systēma) dan bahasa Yunani (sustēma) adalah suatu kesatuan yang terdiri 

komponen atau elemen yang dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran 

informasi, materi atau energi untuk mencapai suatu tujuan. Istilah ini sering 

dipergunakan untuk menggambarkan suatu set entitas yang berinteraksi, di 

mana suatu model matematika seringkali bisa dibuat. 

        Jogianto (2010:2) “Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang 

berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Sistem ini menggambarkan 

suatu kejadian-kejadian dan kesatuan yang nyata, seperti tempat, benda dan 

orang-orang yang betul-betul ada dan terjadi”. Mulyadi (2010:2) “Sistem 

adalah sekelompok unsur yang erat berhubungan antara suatu dengan yang 

lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu”. 

        Menurut Bonita J. Campbel dalam Hartono (2013:10 menegaskan bahwa 

sistem adalah “any group of interrelated components or parts which function 

together to achieve goal” (Sehimpunan bagian-bagian atau komponen yang 
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saling berkaitan dan secara bersama-sama berfungsi atau bergerak untuk 

mencapai suatu tujuan). 

        Tujuan sistem informasi adalah suatu kerangka yang mengkoordinasikan 

pengumpulan sumber-sumber, proses dan pengaturan data melalui berbagai 

tingkatan untuk mendapatkan informasi yang dapat menunjang dalam hal 

pengambilan keputusan jasa informasi yang mengenai hasil kerja manajemen 

perusahaan. Fungsi sistem informasi yang dapat diambil kesimpulan yaitu ada 

lima : 

1. Pengumpulan data 

2. Pemprosesan data 

3. Manajemen data 

4. Pengendalian dan keamanan data 

5. Pengendalian informasi. 

        Berikut pada gambar 2 mengenai alat pengolah sistem informasi adalah 

sebagai berikut : 

ProsesData Informasi

Alat pemroses atau pengolahan data :

- Otak (utama)

- Manual (bantuan)

- Mekanik (bantuan)

- Elektrik (bantuan)

- Elektronik (bantuan)

 

Gambar II.1 
Alat-alat pengolah dalam sistem informasi 

 
b. Karakteristik Sistem 

        Kusrini dan Koniyo (2007:6) “Sistem mempunyai karakteristik atau sifat-

sifat tertentu, diantaranya: 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



3 
 

 
 

1. Komponen Sistem (Component) : Suatu sistem terdiri dari sejumlah 

komponen yang saling berinteraksi, yang saling bekerja sama membentuk 

suatu komponen sistem atau bagian-bagian dari sistem. 

2. Batas Sistem (Boundary) : Merupakan daerah yang membatasi suatu sistem 

dengan sistem yang lain atau dengan lingkungan kerjanya. 

3. Subsistem : Bagian-bagian dari sistem yang beraktivitas dan berinteraksi 

satu sama lain untuk mencapai tujuan dengan sasarannya masing-masing. 

4. Lingkungan Luar Sistem (Environment) : Suatu sistem yang ada diluar dari 

atas sistem yang dipengaruhi oleh operasi sistem. 

5. Penghubung Sistem (Interface) : Media penghubung antara suatu subsistem 

dengan subsistem lain. Adanya penghubung ini memungkinkan berbagai 

sumber daya mengalir dari suatu subsistem ke subsistem lainnya. 

6. Masukan Sistem (Input) : Energi yang masuk ke dalam sistem, berupa 

perawatan dan sinyal. Masukkan perawatan adalah energi yang dimasukkan 

supaya sistem tersebut dapat berinteraksi. 

7. Keluaran Sistem (Output) : Hasil energi yang diolah dan diklasifikasikan 

menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. 

8. Pengolahan Sistem (Proces) : Suatu sistem yang mempunyai suatu bagian 

pengolah yang akan mengubah masukan menjadi keluaran. 

9. Sasaran Sistem (Objective) : Tujuan yang ingin dicapai oleh sistem, akan 

dikatakan berhasil apabila mengenai sasaran atau tujuan”. 
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c. Klasifikasi Sistem 

        Menurut Jogiyanto (2010:53), “Suatu sistem dapat diklasifikasikan 

sebagai sistem abstrak (abstract ) lawan sistem fisik (physical system) , sistem 

alamiah (natural system) lawan sistem buatan manusia (human made system), 

sistem pasti (deterministic system) lawan sistem probabilistik (probabilistic 

system), dan sistem tertutup (closed system) lawan sistem terbuka (open 

system)”. 

        Sistem informasi masuk di dalam klasifikasi sistem fisik, sistem buatan 

manusia, sistem pasti dan sistem terbuka. Sebagai sistem fisik, sistem informasi 

mempunyai komponen-komponen fisik. Sebagai sistem buatan manusia, 

karena dirancang dan dibuat oleh analis atau pemakai sistem. Sebagai sistem 

pasti, karena hasil dari sistem ini yang berupa informasi merupakan hasil yang 

sudah dirancang dan sudah ditentukan dengan sesuai dengan pemakainya. 

Sebagai sistem yang terbuka, karena sistem ini berhubungan dengan 

lingkungan luarnya. Lingkungan luar sistem informasi dapat berupa sesuatu di 

luar sistem informasi ini tetapi masih di lingkungan atau sesuatu di luar 

lingkungan perusahaannya. 

d. Informasi 

        Yakub (2012:8), “Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk lebih 

berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya”. Sedangkan menurut Tata 

Sutabri (2012:22), “Informasi adalah data yang telah diklasifikasikan atau 

diolah atau di interprestasikan untuk digunakan dalam proses pengambilan 

keputusan”. 
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Gelinas dan Dull (2012:19), “Ada beberapa karakteristik informasi 

yang berkualitas, yaitu: 

1. Effectiveness: berkaitan dengan informasi yang relevan dan berkaitan 

dengan proses bisnis yang di sampaikan dengan tepat waktu, benar, 

konsistem dan dapat digunakan. 

2. Efficiency: informasi yang berkaitan melalui penyediaan informasi secara 

optimal terhadap penggunaan sumber daya. 

3. Confidentiality: karakteristik informasi yang berkaitan dengan keakuratan 

dan kelengkapan informasi serta validitas nya sesuai dengan nilai-nilai 

bisnis dan harapan. 

4. Integrity: karakteristik informasi yang berkaitan dengan perlindungan 

terhadap informasi yang sensitif dari pengungkapan yang tidak sah. 

5. Availability: suatu karakteristik informasi yang berkaitan dengan informasi 

yang tersedia pada saat diperlukan oleh proses bisnis baik sekarang, maupun 

di masa mendatang, hal ini juga menyangkut perlindungan sumber daya 

yang diperlukan dan kemampuan yang terkait. 

6. Compliance: yaitu karakteristik informasi yang berkaitan dengan mematuhi 

peraturan dan perjanjian kontrak dimana proses bisnis merupakan subjek 

nya berupa kriteria bisnis secara internal maupun eksternal. 

7. Reliability: karakteristik informasi yang berkaitan dengan penyediaan 

informasi yang tepat bagi manajemen untuk mengoperasikan entitas dan 

menjalankan tanggung jawab serta tata kelola pemerintahan.” 
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        Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa informasi adalah data yang 

diproses menjadi suatu bentuk yang lebih berguna dan berarti bagi yang 

menerimanya dalam aktivitas pembuatan keputusan. 

e. Ciri-ciri Informasi 

        Mc Leod (2011:46), “Sistem Informasi Akuntansi suatu informasi yang 

berkualitas memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 

1. Akurat, artinya informasi harus mencerminkan keadaan yang sebenarnya. 

2. Tepat waktu, artinya informasi itu harus tersedia atau ada pada saat 

informasi tersebut diperlukan, tidak besok atau tidak beberapa jam lagi. 

3. Relevan, artinya informasi yang diberikan harus sesuai dengan yang 

dibutuhkan”. 

f. Pengertian Sistem Informasi 

        Menurut Satzinger, Jackson, dan Burd (2012:4), “Sistem informasi 

merupakan kumpulan dari komponen-komponen yang mengumpulkan, 

memproses, menyimpan, dan menyediakan output dari setiap informasi yang 

dibutuhkan dalam proses bisnis serta aplikasi yang digunakan melalui 

perangkat lunak, database dan bahkan proses manual yang terkait”.  

        Stair and reynolds (2012:415) mendefinisikan “Sistem Informasi sebagai 

sekumpulan elemen atau komponen berupa orang,prosedur, database dan alat 

yang saling terkait untuk memproses, menyimpan serta menghasilkan 

informasi untuk mencapai suatu tujuan (goal)”. Sedangkan Menurut Gelinas 

dan Dull (2012:12) “Sistem Informasi adalah sistem yang di buat secara umum 
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berdasarkan seperangkat komputer dan komponen manual yang dapat 

dikumpulkan, disimpan dan diolah untuk menyediakan output kepada user”.  

        Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sistem informasi adalah suatu 

kombinasi modul yang terorganisir yang berasal dari komponen-komponen 

yang terkait dengan hardware, software, people dan network berdasarkan 

seperangkat komputer dan menghasilkan informasi untuk mencapai tujuan. 

g. Fungsi dan Tujuan Sistem Informasi 

        Bagi sebuah perusahaan swasta Sistem Informasi Akuntansi yang 

digunakan untuk mencapai tujuan utama dalam mengelolah data keuangan 

yang berasal dari berbagai sumber menjadi suatu informasi akuntansi yang 

diperlukan oleh berbagai macam pemakai. Ada tiga fungsi atau peran Sistem 

Informasi Akuntansi yang digunakan untuk mencapai tujuan utama. Ketiga 

fungsi atau peran tersebut adalah: 

1. Mendukung aktivitas perusahaan sehari-hari. Suatu perusahaan agar tetap 

eksis perusahaan tersebut harus beroperasi dengan melakukan sejumlah 

bisnis yang peristiwanya disebut sebagai transaksi seperti melakukan 

pembelian, penyimpanan, proses produksi dan penjualan. 

2. Mendukung proses pengambilan keputusan. Tujuan yang sama pentingnya 

dari sistem Informasi Akuntansi adalah untuk memberi informasi yang 

diperlukan dalam proses pengambilan keputusan. Keputusan harus dibuat 

dalam kaitannya dengan perencanaan dan pengendalian aktivitas 

perusahaan. 
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3. Membantu pengelolaan perusahaan dalam memenuhi tanggung jawabnya 

kepada pihak eksternal. Setiap perusahaan harus memenuhi tanggung jawab 

hukum, salah satu tanggung jawab penting adalah keharusannya memberi 

informasi kepada pemakai 12 yang berada di luar perusahaan atau 

stockholder yang meliputi pemasok, pelanggan, pemegang saham, kreditor, 

investor besar,serikat pekerja, analisis keuangan, industri atau publik umum. 

Krismiadji (2010:3), “Fungsi dari sistem informasi akuntansi adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan data, memproses data tentang kegiatan organisasi secara 

efisien dan efektif. 

2. Menghasilkan informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan. 

3. Melakukan pengawasan yang memadai untuk menjamin bahwa data 

transaksi bisnis telah dicatat dan diproses secara akurat serta untuk 

melindungi data tersebut dan aktiva lainnya”. 

h. Akuntansi 

        Banyak pendapat yang mendefinisikan pengertian akuntansi ini, baik yang 

menjelaskan berbeda maupun tak sedikit yang menjelaskan hampir sama. 

Beberapa penjelasan pengertian akuntansi oleh para ahli ekonomi akuntansi 

dunia. Menurut APB,Accounting Principle Board, Akuntansi adalah kegiatan 

jasa yang berfungsi menyediakan informasi kuantitatif terutama yang bersifat 

keuangan yang kemudian dapat digunakan untuk pengambilan keputusan 

ekonomi. 
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        Menurut AAA, Accounting is the process of identifying, measuring, and 

communicating economic information to permit information judgment and 

decision by users of the information. Pengertian Akuntansi adalah proses 

mengidentifikasi, mengukur, dan melaporkan informasi ekonomi untuk 

memungkinkan adanya penilaian dan pengambilan keputusan yang jelas dan 

tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut. Sedangkan menurut 

(AICPA), American Institute of Certified Public Accountants. Akuntansi 

adalah suatu aktivitas jasa (mengidentifikasikan, mengukur, 

mengkalsifikasikan dan mengikhtisarkan) kejadian atau transaksi ekonomi 

yang menghasilkan informasi kuantitatif terutama yang bersifat keuangan yang 

digunakan dalam pengambilan keputusan 

        Dari pernyataan-pernyataan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pengertian akuntansi adalah proses pencatatan, peringkasan, dan penggolongan 

suatu transaksi untuk menghasilkan informasi keuangan atau kondisi ekonomi 

perusahaan untuk pihak internal ataupun ekternal. 

i. Proses Akuntansi 

        Menurut Mursyidi (2010:18), “tahapan dalam proses akuntansi mencakup 

hal-hal sebagai berikut: 

1. Pencatatan (recording) transaksi-transaksi keuangan, pada tahap ini setiap 

transaksi keuangan dicatat secara kronologis dan sistematis dalam periode 

tertentu didalam sebuah atau beberapa buku yang disebut jurnal. Tiap 

catatan itu harus ditunjang oleh dokumen sumbernya (nota, faktur, kuitansi, 

bukti memorial, dan lain-lain). Pencatatan dalam akuntansi ada dua tahap, 
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yaitu pencatatan transaksi dalam buku jurnal (journal entry) dan pencatatan 

ayat jurnal ke buku besar (posting to legder). 

2. Pengelompokkan (classification), pada tahap ini menunjukkan aktivitas 

transaksi-transaksi yang sudah dicatat itu dikelompokan menurut kelompok 

akun yang ada, yaitu kelompok akun (assets), akun kewajiban (liabilities), 

akun ekuitas (equities), akun pendapatan (revenue) dan akun beban 

(expenses). 

3. Pengikhtisaran (summarizing), pada tahap ini dilakukan aktivitas 

penyusunan nilai untuk setiap akun yang disajikan dalam bentuk saldo 

masing-masing sisi debit dan kredit, bahkan hanya berupa saldo saja. Berarti 

bahwa secara berkala semua transaksi yang sudah dicatat, dikelompokkan, 

disajikan secara rigat dala mdaftar tersendiri, yang disebut laporan posisi 

keuangan saldo (trial balance). 

4. Pelaporan (reporting), pada tahap ini dilakukan aktivitas penyusunan 

ringkasan dari hasil peringkasan. Laporan disusun secara sistematis untuk 

dapat dipahami dan dapat diperbandingkan serta disajikan secara lengkap 

(full disclosure). Laporan keuangan terdiri atas laporan laba rugi 

komprehensif (income statement), laporan perubahaan ekuitas (equity 

statement), laporan laporan posisi keuangan (balance sheet), laporan arus 

kas (cash flos statement), dan catatan atas laporan keuangan. 

5. Penafsiran (analizing), tahap ini merupakan lanjutan dari proses akuntansi 

secara teknis, yaitu membaca laporan keuangan melalui alat dan formula 
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tertentu sehingga dapat diketahui kinerja dan posisi keuangan dan 

perubahannya untuk suatu organissasi. 

        Jadi proses akuntansi meliputi pencatatan transaksi-transaksi keuangan, 

pengelompokkan, pengikhtisaran, pelaporan dan penafsiran data keuangan. 

 

Gambar II.2 
Siklus Akuntansi 

j. Sistem Informasi Akuntansi 

        Menurut La Midjan dan Azhar Susanto (2011:31), “Sistem Informasi 

Akuntansi adalah suatu sistem pengolahan data akuntansi yang merupakan 

koordinasi dari manusia, alat dan metode yang berinteraksi secara harmonis 

dalam suatu wadah organisasi yang terstruktur untuk menghasilkan informasi 

akuntansi keuangan dan informasi akuntansi manajemen yang terstruktur pula. 
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Krismiaji (2010:4), mengungkapkan “Sistem Informasi Akuntansi adalah 

sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan 

informasi yang bermanfaat untuk merancanakan mengendalikan dan 

mengoperasikan bisnis”  

        Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa sistem informasi 

akuntansi adalah penggabungan dua sumber daya manusia dari alat yang 

melakukan kerjasama satu dengan yang lainnya, kerjasama tersebut 

menghasilkan transformasi data keuangan menjadi informasi keuangan yang 

akhirnya dapat mengkomunikasikan informasi keuangan tersebut kepada 

pemakai sebagai landasan pengendalian keputusan. 

 

2. Komponen Sistem Informasi Akuntansi 

Akuntansi merupakan sistem informasi dan data transaksi yang diolahnya 

merupakan data-data yang berkaitan dengan masalah ekonomi atau keuangan baik 

yang berasal dari dalam atau luar organisasi perusahaan,  Maka sistem informasi 

akuntansi dapat pula didefinisikan sebagai kumpulan (integrasi) dari sub-sub sistem 

atau komponen baik fisik maupun non fisik yang saling berhubungan dan bekerja 

satu sama lain secara harmonis untuk mengolah data transaksi yang berkaitan 

dengan masalah keuangan menjadi informasi keuangan.  

Salah satu pengelompokan yang diungkapkan oleh Azhar Susanto 

(2011:12), tersebut adalah : 

a. Data (Data) 

b. Orang-orang (Brainware) 
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c. Aktivitas (Activities) 

d. Jaringan (Network) 

e. Teknologi (technology) 

Tabel II.1 
Komponen Sistem Informasi Akuntansi 

 

NO Komponen Sub komponen Jenis 
1.  Hardware − Bagian input 

− Bagian pengolahan atau    prosesor dan 
memori 

− Bagian output 
− Bagian komunikasi (dilihat   Phisiknya) 

Fisik 

2 Software -   Sistem operasi 
- Software aplikasi siklus  penerimaan 

(penjualan) 
- Software aplikasi siklus  pengeluaran 

(pembelian) 
-   Software aplikasi siklus produksi 
-   Penerimaan dan pengeluaran   kas 

Non 
Fisik 

3 Brainware -  Software aplikasi siklus general ledger   
dan laporan keuangan 
- Manajer sistem informasi 
- Analis sistem informasi 
- Ahli komunikasi 
- Administrator database 
- Programer 
- Operator 

Fisik 

4 Prosedur - Rangkaian aktivitas atau transaksi dalam 
- Siklus penerimaan (penjualan) 
- Siklus produksi (penggajian) 
- Siklus pengeluaran (pembelan) 
- Penerimaan dan pengeluaran kas 
- Siklus general ledger dan pembuatan 
laporan keuangan  

Non 
Fisik 

5 Database - Eksternal data keuangan 
- Konseptual data keuangan 
- Internal data keuangan 

Non 
Fisik 

6 Jaringan 
komunikasi 

-  Server 
-  Terminal 
- Network card 
- Switching hud 
- Saluran komunikasi 

Fisik 
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3. Laporan Keuangan 

a. Pengertian Laporan Keuangan 

        Secara umum laporan keuangan diketahui sebagai suatu hasil proses 

pencatatan keuangan, mencerminkan prestasi manajemen perusahaan pada 

suatu periode tertentu laporan keuangan adalah media informasi yang 

merangkum semua aktivitas perusahaan. Laporan keuangan menggambarkan 

kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau 

jangka waktu tertentu. 

        Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2012:2),”Laporan Keuangan adalah 

bagian dari proses pelaporan keuangan laporan keuangan yang lengkap 

biasanya meliputi laporan posisi keuangan, laporan laba-rugi, laporan 

perubahan posisi keuangan, catatan dan laporan tertentu begitu juga materi 

penjelasan yang merupakan bagian integral  dari laporan keuangan “ 

        Laporan keuangan yang menjadi bahan sarana informasi bagi proses 

pengambilan keputusan. Laporan keuangan dapat menggambarkan posisi 

keuangan perusahaan, hasil usaha perusahaan dalam suatu periode, dan arus 

dana (kas) perusahaan pada periode tertentu. 

b. Tujuan Laporan Keuangan 

        Ikatan Akuntan Indonesia mengemukakan dalam PSAK No.1, “Tujuan 

laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang  menyangkut posisi 

keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahan yang 

bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan keuangan dalam 

rangka membuat keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukan 
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pertanggungjawaban (stewardship) manajemen atas penggunaan sumber-

sumber daya yang dipercayakan kepada mereka.” 

        Tujuan laporan keuangan menurut Sofyan Syafri Harahap (2011:133), 

yaitu: 

1. Tujuan umum, Menyediakan laporan keuangan hasil usaha dan perubahan 

posisi  keuangan secara wajar prinsip akuntansi yang diterima. 

2. Tujuan khusus, Memberikan informasi tentang kekayaan, kewajaran, 

kekayaan bersih, proyeksi laba, perubahan kekayaan dan kewajiban serta 

informasi tertentu yang relevan. 

3. Tujuan kualitatif, Relevan dapat dimengerti dapat diperiksa netral, tepat 

waktu, dapat    dibandingkan dan lengkap. 

Tujuan Laporan Keuangan

Tujuan umum

Menyediakan laporan

a. Sumber ekonomi

b. Kewajiban

c. Kekayaan bersih

d. Proyeksi laba

e. Perubahan harta dan

    kewajiban

f. Informasi relevan

Tujuan khusus

Menyediakan laporan

a. posisi keuangan

b. hasil usaha

c. Perubahan posisi

    keuangan secara

     wajar

Tujuan kualitatf

a. Relevan

b. Dapat dimengerti

c. dapat diperiksa

d. Netral

e. Tepat waktu

f. Dapat dibanding

    kan

g. lengkap

 
Gambar II.3 

Tujuan laporan Keuangan 
 

        Dilihat dari kedua tujuan tersebut diatas dapat kita ambil kesimpulan 

bahwa tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang 

menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu 

perusahaan yang bermanfat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan 

keputusan. 
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c. Karakteristik Laporan Keuangan 

        Karakteristik kualitatif adalah ciri khas yang membuat informasi dalam 

laporan keuangan berguna bagi pemakai. 

        Menurut Ikatan Akuntan Indonesia, terdapat empat karakteristik kualitatif 

yaitu : 

1. Dapat dipahami, kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan 

keuangan adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pemakai. 

Untuk maksud ini pemakai diasumsikan memiliki pengetahuan yang 

memadai tentang aktivitas ekonomi, bisnis,akuntansi dan kemampuan 

untuk mempelajari informasi dengan ketekunan yang wajar. 

2. Relevan, agar bermanfaat informasi harus relevan untuk memenuhi 

kebutuhan pemakai dalam proses pengambilan keputusan. Informasi 

memiliki kualitas relevan kalau dapat mempengaruhi keputusan ekonomi 

pemakai 

3. Keandalan, agar bermanfaat informasi juga harus andal (Reliable). 

Informasi memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian yang 

menyesatkan kesalahan material dan dapat diandalkan pemakainya sebagai 

penyajian yang tulus dan jujur dari yang seharusnya disajikan atau yang 

secara wajar diharapkan dapat disajikan. 

4. Dapat dibandingkan, pemakai harus dapat memperbandingkan laporan 

keuangan perusahaan antar periode untuk mengidentifikasikan 

kecenderungan posisi dan kinerja keuangan. Pemakai juga harus dapat 
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memperbandingkan laporan keuangan antar perusahaan untuk 

mengevaluasi posisi keuangan secara relatif. 

d. Keterbatasan Laporan Keuangan 

        Untuk tidak salah dalam menggunakan laporan keuangan dalam bisnis 

dan dalam proses pengambilan keputusan, perlu diketahui keterbatasan laporan 

keuangan. 

        Keterbatasan laporan keuangan menurut Sofyan Syafri  Harahap, 

(2011:17), yaitu : 

1. Laporan yang bersifat Historis, merupakan laporan-laporan atas kejadian 

yang telah lewat bukan masa kini. 

2. Laporan keuangan bersifat umum, dimaksudkan bukan untuk memenuhi 

kebutuhan pihak tertentu atau pihak khusus saja. 

3. Akuntansi hanya melaporkan informasi  yang material, penerapan prinsip 

akuntansi terhadap suatu fakta atau pos tertentu mungkin tidak dilaksanakan 

jika hal ini tidak menimbulkan pengaruh secara material terhadap kelayakan 

laporan keuangan. 

4. Laporan keuangan bersifat konservatif dalam menghadapi ketidakpastian, 

bila terdapat beberapa kemungkinan kesimpulan yang tidak pasti mengenai 

penilaian suatu pos, maka lazimnya dipilih alternatif yang menghasilkan 

laba bersih atau nilai aktiva yang paling kecil. Laba yang belum direalisir 

tidak dicatat namun rugi kendati belum direalisir tetapi sudah berlaku di 

pasar maka dapat dicatat. 
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5. Laporan keuangan disusun dengan menggunakan istilah-istilah teknis, 

pemakai laporan keuangan diasumsikan memahami bahasa teknis akuntansi 

dan sifat dari informasi yang dilaporkan. 

6. Adanya berbagai alternatif metode akuntansi, alternatif metode akuntansi  

yang dapat digunakan menimbulkan variasi dalam pengukuran sumber-

sumber ekonomis dan tingkat kesuksesan antar perusahaan. Metode 

penilaian persediaan boleh menggunakan metode LIFO (Last In First Out), 

FIFO (First In First Out), Average yang hasilnya pasti berbeda.  

e. Komponen Laporan Keuangan 

        Ikatan Akuntan Indonesia Psak No.1, menyatakan bahwa laporan 

keuangan yang lengkap terdiri dari komponen-komponen yaitu : 

1. Laporan Posisi Keuangan 

2. Laporan Laba Rugi Komprehensif 

3. Laporan Perubahan Ekuitas 

4. Laporan Arus Kas 

5. Catatan Atas Laporan Keuangan  

        Ada dua laporan keuangan yang pokok, yaitu laporan posisi keuangan dan 

laporan laba rugi komprehensif. Laporan posisi keuangan menunjukkan posisi 

keuangan perusahaan. Pada waktu tertentu yang menggambarkan posisi harta 

disajikan pada sisi aktiva, utang dan modal pada sisi pasiva. Laporan laba rugi 

komprehensif menunjukkan hasil yang diterima perusahaan selama satu periode 

tertentu dan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan hasil tertentu. 
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f. Peranan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Efektivitas Penyajian 

Laporan Keuangan 

        Sistem informasi akuntansi berfungsi sebagai alat bantu mempermudah 

pimpinan perusahaan dalam melaksanakan aktivitas perusahaan dan digunakan 

manajemen dalam pengambilan keputusan. Dari laporan keuangan dapat 

dilihat performa suatu perusahaan pada kondisi keuangannya dari hasil-hasil 

yang dicapai selama periode tertentu. Kinerja suatu perusahaan tergambar 

dalam laporan keuangan menjadi salah satu aspek yang diperhatikan oleh 

pemakai laporan keuangan. 

       La Midjan (2011:7) menjelaskan “Sistem Informasi Akuntansi memainkan 

peranan penting untuk menghasilkan informasi keuangan berupa laporan 

keuangan bagi kepentingan pihak eksternal perusahaan yaitu para pemegang 

saham, supplier, investor, bank, fiskus dan pegawai. Informasi akuntansi 

keuangan oleh pihak tersebut akan digunakan untuk pegangan menilai 

kewajaran usaha perusahaan”. Peranan lainnya sistem informasi akuntansi 

yaitu untuk menghasilkan informasi akuntansi manajemen bagi pihak internal 

yaitu berbagai tingkat pimpinan perusahaanuntuk pegangan menilai efisiensi 

dan efektivitas perusahaan yang dikelolanya. 

        Azhar Susanto (2011:9), Ketiga peran atau fungsi tersebut adalah : 

1. Mendukung aktivitas sehari-hari perusahaan  

2. Mendukung proses pengambilan keputusan 

3. Membantu dalam memenuhi tanggungjawab pengelolaan perusahaan. 
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       Secara singkat peran atau fungsi sistem informasi akuntansi tersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

1. Mendukung aktivitas sehari-hari perusahaan  

Suatu perusahaan agar dapat tetap eksis perusahaan tersebut harus terus 

beroperasi dengan melakukan sejumlah aktivitas bisnis yang peristiwanya 

disebut sebagai transaksi. Ada 2 macam  transaksi yaitu transaksi akuntansi 

dan non akuntansi. Transaksi akuntansi akuntansi adalah kejadian atau 

transaksi yang dilakukan oleh perusahaan yang berakibat adanya pertukaran 

antara sesuatu yang memiliki nilai ekonomi. Transaksi non akuntansi adalah 

kejadian atau peristiwa yang terjadi dan dilakukan perusahaan tapi peristiwa 

tersebut tidak menimbulkan dampak pertukaran nilai ekonomi. 

2. Mendukung proses pengambilan keputusan 

Tujuan yang penting dari sistem informasi akuntansi adalah untuk memberi 

informasi yang diperlukan dalam proses pengambilan keputusan. Keputusan 

yang diambil dapat membantu pengelola perusahaan dalam memenuhi 

tanggungjawabnya kepada pihak eksternal. 

        Seperti yang diungkapkan oleh Marshal B Romney dan Paul John 

Steinbart (2015:140), yang diterjemahkan adalah sebagai berikut : “Informasi 

yang disediakan sistem informasi akuntansi terbagi dalam dua kategori yaitu 

laporan keuangan dan laporan manajerial “. Antara sistem informasi akuntansi 

dan laporan keuangan sangat erat kaitannya, karena salah satu tujuan dari 

sistem informasi akuntansi yaitu menghasilkan laporan keuangan. Seperti yang 

diungkapkan oleh George H Bodnar, William S Hopwood yang diterjemahkan 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



21 
 

 
 

oleh Amir Abadi Yusuf dan Rudi M Tambunan (2007:140), sebagai berikut : 

“Tujuan dasar sistem informasi akuntansi adalah untuk mencatat, memproses 

dan melaporkan informasi keuangan. Tujuan ini menghasilkan laporan 

keuangan perusahaan” 

       Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa informasi yang 

disediakan oleh sistem informasi akuntansi salah satunya adalah laporan 

keuangan. Oleh karena itu penerapan sistem informasi akuntansi mutlak harus 

dilakukan oleh perusahaan guna mencapai penyajian laporan keuangan yang 

efektif. Jika penerapan sistem informasi akuntansi terhadap laporan keuangan 

memadai akan mampu menghasilkan informasi yang berkualitas yang akan 

menjadi dasar pengambilan keputusan. 

 

4. Pengertian Efektifitas Penyajian Laporan Keuangan 

a. Efektifitas Penyajian laporan keuangan 

Efektifitas laporan keuangan adalah bagaimana penggunaan atau 

pemanfaatan laporan keuangan untuk mengambil keputusan bagi perusahaan. 

Laporan keuangan yang merupakan salah satu informasi penting bagi perusahaan 

yang menggambarkan aktivitas perusahaan pada poeriode tertentu dengan berbagai 

pencapaian sebagai gambaran kinerja perusahaan.  

Menurut Supriyono (2010:330), “Efektivitas adalah hubungan antara 

keluaran pusat pertanggungjawaban dengan tujuannya”. Sedangkan menurut 

Sedarmayanti (2009: 59) “Efektivitas merupakan suatu ukuran yang memberikan 

gambaran seberapa jauh target dapat dicapai. Pengertian efektivitas ini lebih 
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berorientasi kepada keluaran sedangkan masalah penggunaan masukan kurang 

menjadi perhatian utama. Apabila efisiensi dikaitkan dengan efektivitas maka 

walaupun terjadi peningkatan efektivitas belum tentu efisiensi meningkat”.  

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa efektivitas lebih menitik 

beratkan pada suatu tingkat keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan dengan berdasarkan pada penggunaan informasi dalam laporan 

keuangan yang disajikan perusahaan.  

b. Indikator Efektivitas Penyajian Laporan Keuangan 

Dalam menilai efektivitas penyajian laporan keuangan dapat dilihat dari 

indikator antara lain : 

1. Tercapainya tujuan laporan keuangan 

Penyajian laporan keuangan akan dikatakan efektiv apabila tujuan dari 

laporan tersebut tercapai. Dalam Standar Akuntansi Keuangan, disebutkan bahwa 

laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen secara berkala setiap periode 

mempunyai tujuan berikut. 

a. Memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja (prestasi) dan aliran 

kas perusahaan yang berguna bagi pemakai dalam rangka pengambilan 

keputusan. 

b. Sebagai sarana pertanggungjawaban (responsibility) manajemen atas 

pengelolaan perusahaan selama ini. 

2. Memenuhi Karakteristik dari Laporan Keuangan 

Efektivitas penyanjian laporan keuangan akan tercapai apabila memenuhi 

karakterikstik dari laporannya. Berikut karakteristik laporan keuangan menurut 
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Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang berlaku efektif per 1 Januari 2017 di 

Indonesia 

a. Understandability (Mudah dipahami) 

Ini berarti bahwa kualitas penting yang ditampung dalam laporan keuangan 

adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh pemakai. Untuk 

maksud ini, pemakai diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai tentang 

aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta kemauan/keinginan untuk 

mempelajari dengan ketekunan yang wajar. 

b. Relevan (Sebenarnya/apa adanya) 

Suatu laporan keuangan dikatakan relevan apabila informasi yang disajikan 

dalam laporan keuangan tersebut memiliki manfaat, sesuai dengan tindakan 

yang akan dilakukan oleh pemakai laporan keuangan. Atau dengan kata lain, 

relevan merupakan kemampuan dari suatu informasi untuk mempengaruhi 

keputusan manajer atau pemakai laporan keuangan lainnya sehingga keberadaan 

informasi tersebut mampu mengubah atau mendukung harapan mereka tentang 

hasil-hasil atau konsekuensi dari tindakan yang diambil. 

c. Reliability (Keandalan) 

kualitas informasi yang disampaikan dalam laporan keuangan menyebabkan 

pemakai informasi akuntansi sangat tergantung pada kebenaran informasi yang 

disajikan. Keandalan suatu informasi sangat tergantung pada kemampuan suatu 

informasi untuk menggambarkan secara wajar keadaan atau peristiwa yang 
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digambarkan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya(Tidak diRekayasa) yang 

tersaji dalam laporan keuangan oleh manajemen. 

d. Comparability (dapat bandingkan) 

Suatu laporan keuangan dapat bandingkan bila informasi yang disajikan 

dapat saling diperbandingkan seperti antar periode maupun antar perusahaan. 

Laporan keuangan mempunyai peranan penting bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan sehingga ketepatan waktu dalam penyampaian laporan 

keuangan sangat dibutuhkan pihak-pihak yang berkepentingan. 

3. Terpenuhinya Sifat dari Laporan Keuangan 

Pengukuran efektivitas dari laporan keuangan juga diliat dari sifat laporan 

keuangan yang terpenuhi atau tidak. Laporan Keuangan mempunyai sifat-sifat 

berikut. 

a. Laporan keuangan adalah laporan yang bersifat periodik (dibuat dalam 

kurun waktu tertentu) sehingga bukan laporan final tentang kondisi 

keuangan perusahaan. 

b. Laporan keuangan berdasarkan asumsi bahwa perusahaan akan berjalan 

terus (going concern). Hal ini berdampak bahwa aktiva tetap disajikan 

berdasar harga historis dikurangi akumulasi depresiasinya. Angka yang 

tercantum hanya sebesar nilai buku yang belum tentu sama dengan harga 

pasar atau nilai gantinya aktiva tersebut. 
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c. Laporan keuangan tidak dapat mencerminkan berbagai faktor yang dapat 

memengaruhi posisi keuangan perusahaan selama faktor tersebut tidak 

dapat dinyatakan dengan nilai uang. 

d. Adanya beberapa alternatif metode yang bisa dipilih dalam penyusunan 

laporan keuangan, sehingga dimungkinkan data yang sama memberikan 

hasil yang berbeda karena penggunaan metode yang berbeda. 

 

B. Kerangka Pemikiran  

Kerangka pemikiran adalah suatu bentuk proses dari keseluruhan proses 

penelitian dimana kerangka pemikiran harus menerangkan data atau madalah ayang 

ditemukan. Berdasarkan tinjauan teoritis tersebut memberikan hasil seperti yang 

digambarkan berikut ini : 
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Gambar II.4 
Kerangka Pemikiran 

Peranan Sistem Informasi Akuntansi 

Efektivitas Penyajian Laporan Keuangan 

Indikator Efektivitas Penyajian Laporan Keuangan 

 

1. Tercapainya tujuan 
laporan keuangan: 
a. Memberikan informasi 
b. sarana 
pertanggungjawaban 
(responsibility). 

2. Memenuhi karakteristik 
dari laporan keuangan : 
a. understandability 
b. relevan 
c. reliability 
d. comparability 

3. Terpenuhinya sifat dari 
laporan keuangan : 
a. bersifat periodik 
b. going concern 
c. laporan keuangan tidak 
dapat mencerminkan faktor, 
selain faktor yang inyatakan 
dengan nilai uang 

Metode Analisis Deskriptif 

Dokumentasi Wawancara 

Laporan Keuangan PT. PLN (PERSERO) Area Medan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis, Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

aaaaaaDalamapenelitian ini, jenis penelitian yang dilakukan penulis adalah 

penelitian deskriptif. Menurut Sugiono (2012:11) : “penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variable mandiri, baik satu 

veriabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau 

menghubungkan dengan variable lain.” 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT. PLN (Persero) Area Medan, Jl. Listrik No 12 

Medan. 

3. Waktu Penelitian 

AaaaaaPenelitian ini dilaksanakan dari bulan September 2017 sampai dengan bulan 

Juni 2018. 
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 Tabel III.1  
Waktu Penelitian 

 

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Defenisi Operasional adalah definisi yang dibuat spesifik sesuai dengan 

kriteria pengujian atau pengukuran,dibentuk dengan cara mencari indikator empiris 

konsep.Variabel merupakan segala sesuatu yang hendak dijadikan sebagai objek 

pengamatan di dalam sebuah penelitian. Jadi pengertian yang biasa didapatkan dari 

definisi tersebut adalah bahwa di dalam sebuah penelitian ada sesuatu yang 

memang menjadi sasaran, misalnya variabel itu tadi. Defenisi operasional dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

No. Kegiatan 2017 2018 
Sept Okt Nov Des Jan Feb 

1. Pengajuan judul 
Skripsi 

      

2. Pembuatan Proposal 
 

      

3. Bimbingan Proposal 
 

      

4. Seminar  
Proposal 

      

5. Pengumpulan Data & 
Analisis Data 

      

6. Penyusunan dan 
Bimbingan Skripsi 

      

7. Seminar Hasil 
 

      

8. Sidang Meja Hijau 
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1. Sistem Informasi Akuntansi adalah sistem atau rangkaian prosedur untuk  

mengumpulkan, mengelola, menganalisa informasi seluruh transaksi yang 

berkaitan dengan laporan keuangan pada PT. PLN (PERSERO) Area Medan. 

2.  Efektivitas penyajian laporan keuangan adalah bagaimana penggunaan atau 

pemanfaatan laporan keuangan untuk mengambil keputusan bagi perusahaan. 

Laporan keuangan yang merupakan salah satu informasi penting bagi 

perusahaan yang menggambarkan aktivitas perusahaan pada periode tertentu 

dengan berbagai pencapaian sebagai gambaran kinerja perusahaan. Berikut 

merupakan indikator dari efektivitas penyajian laporan keuangan: 

a. Tercapainya tujuan laporan keuangan 

b. Memenuhi Karakteristik dari Laporan Keuangan 

c. Terpenuhinya Sifat dari Laporan Keuangan 

 

C. Jenis Data dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Data 

kualitatif adalah untuk menentukan, mencari, mengumpulkan, mengolah dan 

menganalisis data penelitian yang diteliti tersebut. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini bersumber dari data sekunder. Menurut 

Sugiyono (2012:141) bahwa data sekunder adalah “sumber data yang diperoleh 

dengan membaca, mempelajari dan memahami melalui media lain yang bersumber 

dari literatur, buku-buku, serta dokumen perusahaan”. Peneliti menggunakan data 
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sekunder karena peneliti mengumpulkan informasi dari data yang telah diolah oleh 

pihak perusahaan dalam bentuk dokumen seperti laporan keuangan dan data lain 

yang diperlukan dalam penelitian. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Menurut 

Sugiyono (2012:225) “bahwa pengumpulan data dapat diperoleh dari hasil 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan gabungan/triangulasi”. Dalam usaha 

pengumpulan data serta keterangan yang diperlukan dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode sebagai berikut :  

1. Teknik wawancara  

Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2013:231) bahwa “wawancara 

merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 

jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu” yaitu 

penulis melakukan tanya jawab kepada pihak yang terkait dan berwenang mewakili 

perusahaan PT. PLN (Persero) Area Medan. 

2. Teknik Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2013:240) “Dokumen merupakan catatan peristiwa 

yang sudah berlalu”. Jadi penulis juga melakukan pengumpulan informasi dari data 

akuntansi, dokumen-dokumen dan catatan perusahaan seperti laporan keuangan dan 

data lainnya yang diperlukan pada PT. PLN (Persero) Area Medan. 
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E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

deskriptif. Analisis data menurut Bogdan dalam Sugiyono (2013:244) adalah 

“proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah 

dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain”. Analisis ini 

dilakukan dengan cara menganalisis, menafsirkan, dan mengolah data PT. PLN 

(Persero) Area Medan sehingga dapat memberikan informasi yang berkaitan 

dengan permasalahan yang diteliti yaitu peranan sistem informasi akuntansi 

terhadap efetivitas penyajian laporan keuangan. 
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INTERVIEW 

ASSYSTANT ANALYST AKUNTANSI 

AISHA YURIKA, SE 

PT. PLN (PERSERO) AREA MEDAN 

 

1. Standar akuntansi apa yang digunakan dalam penyusunan laporan keuangan 

pada PT. PLN (PERSERO) Area Medan ? 

Jwb: 

Pedoman Kebijakan Akuntansi PLN yang disampaikan berdasarkan  Surat 

Keputusan Direksi 0250.K/DIR/2014 dimana pedoman tersebut dibuat 

dengan menganut PSAK  

2. Dalam penyusunan laporan keuangan pada PT. PLN (PERSERO) Area 

Medan sistem informasi apa yang digunakan? 

Jwb: 

Dalam penyusunan laporan Keuangan sudah menggunakan system ERP 

SAP yang terintegrasi antar bagian di Unit  Area,  dengan kantor Wilayah 

dan Kantor Pusat  

3. Apakah sistem informasi sudah teritegrasi ke unit-unit kerja pada PT. PLN 

(PERSERO) Area Medan ? 

 

 

 

Jwb : 
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Terintegrasi antar bagian di kantor Area, ke Kantor Wilayah dan ke Kantor 

Pusat. Sedangkan untuk unit dibawah Area medan (kantor rayon) belum 

menggunakan SAP.  

4. Apakah sistem informasi akuntansi PT. PLN (PERSERO) Area Medan 

memiliki SOP ? apa dasar hukumnya ? 

Jwb : 

Ada SOP.  Sistem disesuaikan dengan Pedoman / Kebijakan akuntansi yang 

berlaku. 

5. Dalam penyusunan laporan keuangan pada PT. PLN (PERSERO) Area 

Medan apakah menyusun laporan keuangan per smesteran ? 

Jawab: 

Laporan keuangan dibuat Bulanan dengan Sistem SAP (Soft Copy) dan 

setiap Triwulan, dibuat 2 laporan yaitu soft Copy by system SAP dan 

manual menggunakan EXCEL 

6. Apakah laporan keuangan tersebut sudah memberikian manfaat bagi 

penggunannya ? 

Jawab: 

Laporan keuangan digunakan untuk mengetahui pencapaian kinerja 

keuangan perusahaan dalam periode berjalan maupun dibandingkan dengan 

periode sebelumnya, serta mengetahui gambaran Kondisi Keuangan 

Perusahaan 
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7. Apakah laporan keuangan pada PT. PLN (PERSERO) Area Medan 

berperan penting dalam pengambilan keputusan bagi pihak-pihak yang 

terkait ? 

Jawab: 

Laporan keuangan diperlukan untuk mengetahui gambaran Kinerja 

Perusahaan dan Kondisi Keuangan Perusahaan baik bagi manajemen 

Kantor Area maupun Manajemen Kantor Wilayah (diatas Area) sehingga 

Laporan keuangan berperan penting. 

8. Bagimana pembaian laporan keuanga pada PT. PLN (PERSERO) Area 

Medan  apakah hanya disusun di cabang atau dikantor pusat? 

jawab 

Laporan keuangan di Susun di Area kemudian wilayah membuat Laporan 

Konsolidasi yang terdiri dari gabungan Area dibawahnya serta Laporan 

Kantor Wilayah sendiri. Laporan Konsolidasi Wilayah akan dikonsolidasi 

lagi Oleh kantor Pusat. 

9. Siapakah pihak-pihak yang berwewenang atau berkepentingan dalam 

proses penyusunan laporan keuangan pada PT. PLN (PERSERO) Area 

Medan ? 

Jawab 

Pihak yang berkepentingan adalah internal & Eksternal. Internal yaitu 

manajemen unit sampai dengan Kantor Pusat & direksi untuk mengetahui 

Pencapaian Kinerja serta melaporkannya kepada Dewan komisaris, 

Pemerintah dan pihak Eksternal lain yang terkait. 
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10. Kelemahan apa saja yang di hadapi pada PT. PLN (PERSERO) Area Medan 

saat menyusun laporan keuangan ? 

Jawab: 

Dalam penyusunan Laporan keuangan, sangat terkait data dengan bagian-

bagian lain. Data dari bagian lain terangkum dalam laporan Keuangan. 

Tantangan yang ada adalah bagaimana laporan Keuangan dapat disajikan 

dengan waktu yang cepat tetapi dengan data yang Lengkap dan Akurat. 

Kendalanya, untuk menyusun Laporan Keuangan harus menunggu bagian 

lain selesai lalu laporan pun dapat diselesaikan sehingga membutuhkan 

waktu. 

11. Bagaimana perusahaan pada PT. PLN (PERSERO) Area Medan  melihat 

sisi kelemahan tersebut ? 

Jawab: 

Berupaya mencari Solusi ato melakukan perbaikan atas kendala / kelemahan 

tersebut 

12. Dalam kelemahan tersebut manakah yang yang paling berpengaruh pada 

PT. PLN (PERSERO) Area Medan ? 

Jawab: 

Kelemahan tersebut berpengaruh pada perusahaan dimana kecepatan dan 

ketepatan diperlukan di Masa sekarang 
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13. Sejauh ini apakah PT. PLN (PERSERO) Area Medan berhasil mengatasi 

kelemahan tersebut ? 

Jawab: 

Telah ada upaya yang dilakukan dengan membuat deadline masing-masing 

bagian untuk menyelesaikan data/ laporannya yang dibutuhkan dalam 

Laporan keuangan. serta adanya perbaikan system dan adanya Integrasi 

antar Sistem yang mengurangi pekerjaan Manual dan dapat menyajikan data 

secara Realtime. 

14. Sudah berapa lama PT. PLN (PERSERO) Area Medan dalam menyusun 

laporan keuangan menggunakan sistem informasi akuntansi? 

Jawab: 

Sistem Informasi telah lama digunakan sejak tahun 90an dengan terus 

melakukan perbaikan dan perubahan. 

 

 

Assystant Analyst Akuntansi 

 

 

Aisha Yurika, SE 
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